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Abstrak
Pembelajaran kolaboratif merupakan filsafat interaksi pembelajaran melalui kerjasama, maka hal ini di-
lakukan tidak hanya disekolah tetapi juga diluar sekolah, termasuk melalui perangkat internet. Pengab-
dian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kolaboratif berbasis internet dengan 
menggunakan aplikasi google terhadap kemampuan guru dalam menyusun dokumen kurikulum. Bentuk 
pengabdian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu). Teknik pengumpulan data meggunakan ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi. Desain pengabdian ini menggunakan pre dan post-test only group 
design, subjek merupakan semua guru pada SDIT Almadina Semarang. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kolaboratif internet dengan menggunakan aplikasi google seperti google sheet, 
google docs dan google slide berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan guru dalam menyusun 
dokumen kurikulum secara kolaboratif. Peningkatan kemampuan dalam pengoperasian dan pembuatan 
dokumen kurikulum menggunakan google sheet, google docs dan google slide  sebesar 66.67% (±16.07), 
80.00% (±5.00), dan 51.67% (±2.89), masing-masing. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Pengunaan aplikasi google secara langsung mampu meningkatkan kinerja guru SDIT Almadina dalam pe-
nyusunan dokumen kurikulum. 

Kata Kunci:  pembelajaran kolaboratif; aplikasi google; dokumen kurikulum

Abstract
Collaborative learning is a philosophy of interactive learning through collaboration, then this can be done not only at 
school but also outside of school, including through the internet. The aims of this community service to determine the 
effect of the internet-based collaborative learning model using the Google application on the ability of teachers to pre-
pare curriculum documents. The form of this community service is quasi-experiment. Data collection techniques use 
observation, interviews, and documentation. This design service uses pre and posttest only group design, the subject is 
all teachers at SDIT Almadina Semarang. The results of the community service showed that the internet collaborative 
learning model using Google applications such as Google Sheets, Google Docs, and Google Slides significantly influen-
ces the teacher’s ability to compile curriculum documents collaboratively. Increased capability in operation and manu-
facture of curriculum documents using google sheets, google docs, and google slides are 66.67% (± 16.07), 80.00% (± 
5.00), and 51.67% (± 2.89), respectively. Based on these results, we concluded that the use of the google application can 
directly improve the performance of SDIT Almadina teachers in the preparation of curriculum documents.
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PENDAHULUAN
Konsep pendidikan, bahwa kelas seha-

rusnya merupakan cermin masyarakat dan 
berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar 
tentang kehidupan nyata (Dewey, 1916). Pem-
belajaran dikelas hendaknya memicu siswa 
aktif, meningkatkan motivasi instrinsik, dan 
perkembangan pengetahuan (Cordona and 
Lepper, 1996). Namun hal tersebut tidak akan 
tercapai jika salah satu dari pemeran dalam 
pembelajaran tidak menguasai perkembangan 
teknologi dan media pembelajaran saat ini. 
Masalah utama yang ditemukan pada pem-
belajaran di SD pada umumnya mengunakan 
metode lama, yaitu 100% belajar didalam kelas 
dengan sistem transformation tanpa adanya pe-
manfaatan teknologi dan media pembelajaran 
(Feng Chun, 2006). 

Media adalah alat bantu apa saja yang da-
pat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah, 
2012). Beberapa jenis media pembelajaran yang 
biasa digunakan dalam proses pembelajaran 
yaitu media grafis, media tiga dimensi, media 
proyeksi dan media penggunaan lingkungan 
(Sudjana, 2009). Dengan memanfaatkan media 
dalam pembelajaran dikelas antara guru dan 
siswa akan terjadi “knowledge sharring” dima-
na posisi siswa aktif sebagai pembelajar dan 
pembelajaran pun tidak terpusat dari guru 
melainkan terjadi interaksi pembelajaran dua 
arah. Untuk menciptakan “knowledge sharring” 
dibutuhkan alat berbasis information and com-
munication technologies (ICT). Menurut Munir 
(2011) jika dokumen kurikulum atau pembela-
jaran dirangcang dengan baik secara sistemik, 
komunilatif dan interaktif, maka akan memili-
ki keberkesanan selama proses pembelajaran. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini ada-
lah kurangnya pengetahuan guru dalam 
menyusun dokumen kurikulum untuk me-
nunjang pembelajaran, akibat ketertinggalan 
guru dalam pengoperasian atau pemanfaatan 
internat dan ICT. Salah satu dampak tersebut, 
menyebabkan guru sering menyusun doku-
men kurikulum secara individu dengan me-
tode lama. Pekerjaan individualis seperti ini 
menurunkan kekompakan tim sehingga tidak 
mendorong rasa ketertarikan dalam melihat 
dokumen guru yang lain, yang mungkin saja 
lebih menarik. Hal tersebut menyebabkan isi 
dan metode pembelajaran terhadap siwa tidak 
berkembang. Fenomena yang sama juga telah 
dilaporakan sebelumnya, sistem guru yang 
berkerja secara individu berdampak pada ku-

rangnya materi yang diajarkan guru kepada 
siswa, akibat rasa terbebani guru karena harus 
menyiapkan bahan secara mandiri tanpa me-
manfaatkan teknologi yang ada (Nuswowati 
dan Woro, 2018; Nuswowati et al, 2017; Harjito, 
2018). 

Disisi lain, ketertinggalan tersebut mem-
buat sistem pembelajaran menjadi kuno, dan 
guru tidak bisa mengikuti perkembangan tren 
siswa jaman sekarang, yang selalu berkutat 
dengan handphone dan main game. Sehingga 
membuat ketertarikan siswa dalam menyimak 
pembelajaran dikelas menjadi berkurang. Fe-
nomena yang sama persis dirasakan oleh guru 
di SDIT Almadina semarang, berdasarkan hal 
tersebut peneliti menyusun konsep pembela-
jaran kolaboratif melalui pelatihan, workshop, 
dan pendampingan bagi guru berbasis aplikasi 
google seperti google docs, google sheet dan goog-
le slide dalam menyusun dokumen kurikulum 
dan media pembelajaran secara kolaboratif. 

Kegiatan ini sejalan dengan visi UNNES 
berwawasan konservasi dan bereputasi inter-
nasional, maka sehingga dapat mewujudkan 
nawa target yang terus digencarkan. Dalam 
perkuliahan, proses pembelajaran harus ada 
yang diblended learningkan, maka pembelajaran 
di sekolah sebaiknya juga telah mulai untuk 
akses internet, seorang guru harus lebih men-
gikuti perkembangan teknologi.

METODE
Metode yang dilakukan dalam pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu dengan kuasi eks-
perimen. Penggunaan metode ini didasarkan 
pada adanya perlakuan atau treatment. Pada 
pengandian masyarakat ini, ingin mengetahui 
dan memperoleh informasi mengenai pembe-
lajaran kolaboratif melalui aplikasi google docs, 
google sheet dan google slide terhadap hasil pe-
nyusunan dokumen kurikulum (RPP) guru 
SDIT Almadina Semarang. 

Metode pendekatan dilapangan berupa pe-
latihan yang teridiri atas ceramah, demonstra-
si, praktek langsung di kelas, dan diskusi 
mengenai pemanfaatan aplikasi google dalam 
pembelajaran kolaboratif penyusnan dokumen 
kurikulum. Peserta pelatihan adaalah semua 
guru SDIT Almadina Semarang. Secara rinci, 
beberapa langkah pendekatan sebagai berikut:

1.	 Pemberian informasi kepada guru-guru 
tentang pentingnya dibuat RPP sebelum 
mengajar di kelas.

2.	 Pemberian informasi tentang RPP harus 
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dibuat seperti lengkap dengan lampiran 
bahan ajar, media dan alat evaluasi yang 
terperinci.

3.	 Pelatihan guru-guru yang diuraikan se-
cara terperinci, langsung penerapan ap-
likasi google di ruang komputer.  

4.	 Pemberian pesan untuk yang dapat me-
nerapkan apa yang telah dilatihkan da-
lam waktu satu minggu kemudian dila-
kukan evaluasi. 

5.	 Evaluasi program dan umpan balik an-
tara peserta pelatihan dan tim pelaksana 
pengabdian kepada masyarakat. 

	 Dalam kegiatan ini, lingkup yang 
menjadi batasan kegiatan adalah jawaban atas 
permasalahan pemanfaatan aplikasi google 
dalam pembelajaran kolaborasi. Kegiatan dia-
wali dengan pendaftaran peserta, dengan sy-
arat guru yang boleh mendaftar harus : Saat 
pelatihan membawa laptop dan file-file sudah 
lengkap.  Guru harus sudah mempunyai file-
file perangkat pembelajaran, terutama Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) supaya 
terkoordinasi, saat penerapan aplikasi google 
jadi lancar. Materi kegiatan dirancang berdas-
arkan berdasarkan hasil observasi dan identi-
fikasi permasalahan yang ditemukan di lokasi 
kegiatan, dilanjutkan dengan pengumpulan 
data, analisis data, dan diusahakan solusinya 
dari berbagai sumbaer pustaka dan pengala-
man empiris. Setelah dilakukan analisis lokasi, 
situasi dan persiapan materi pelatihan, maka 
dilakukanlah pelaksanaan kegiatan, evaluasi, 
pengolahan data serta penyusunan laporan. 
Adapun tahapan-tahapan secara rinci disaji-
kan sebagai berikut:

1.	 Identifikasi, diperlukan untuk meman-
tapkan hasil-hasil penelitian dan uji coba 
sebelumnya tentang penerapan aplikasi 
google dalam pembelajaran berkolabo-
rasi.

2.	 Persiapan alat dan bahan, meliputi alat 
dan bahan yang digunakan dalam ke-
giatan pengabdian, seperti laptop, LCD 
proyektor, ruangan yang bisa akses in-
ternet.  Perangkat pembelajaran, materi 
ajar, alat peraga dan seagainya sehing-
ga saat diberi pelatihan, langsung bisa 
download sesuai dengan tujuan kompe-
tensi masing-masing.

3.	 Program aksi pada Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat, yang meliputi kun-
jungan dengan memberikan informasi 
tentang pemanfaatan aplikasi goog-
le dalam pembelajaran berkolaborasi. 
berbagai fungsi dan manfaatnya bagi 

proses pembelajaran masa kini tentang 
pemanfaatan aplikasi google dalam pe-
laksanaan pembelajaran di SD Islam Al-
madiana. Selanjutnya guru-guru diberi 
pengetahuan tentang pembuatan RPP 
yang bail dan lengkap dan sebagainya. 
Tahap selanjutnya, khalayak sasaran 
diminta untuk melakukan praktik se-
cara mandiri dalam penerapan aplikasi 
google drave yang telah diajarkan den-
gan pendampingan dari tim pelaksana.

4.	 Evaluasi program dan umpan balik, 
dilakukan terhadap keseluruhan pe-
laksanaan program pengabdian. Pada 
kegiatan ini, dilakukan evaluasi kelebi-
han dan kekurangan pada produk yang 
dihasilkan serta mempertimbangkan sa-
ran, masukan dan tanggapan dari kha-
layak sasaran yang bersifat konstruktif. 
Untuk mendapatkan data evaluasi yang 
akurat, evaluasi program dan umpan 
balik dilakukan melalui wawancara dan 
tanya jawab, observasi serta penyebaran 
angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan di SD Islam Almadina Sema-
rang, ini dilakukan dalam tiga tahapan utama, 
yakni : Pertama adalah pengarahan pembua-
tan perangkat pembelajaan yang terkoordina-
si. Kedua Praktik demonstratif dan praktik 
mandiri dengan pelaksaan selama satu ming-
gu waktu penugasan. Tahap ketiga adalah 
melakukan evaluasi akhir untuk melihat per-
kembangan pemahan guru SD Islam Alamdi-
na dalam pengunaan perangkat pembelajaran 
kolaboratif. Ketiga tahapan tersebut dilaksa-
nakan di SD Islam Al Madina  dengan peser-
ta guru-guru SD Islam  Almadina Sampangan 
Semarang.  

Analisis hasil ini diperoleh berdasarkan 
evaluasi-evaluasi dari tiap sesi yang diberi-
kan saat pengabdian aplikasi google untuk 
pembelajaran kolaboratif. Pengabdian diawa-
li dengan pretest untuk melakukan screening 
pengetahuan responden atau peserta terhadap 
kegiatan ini. Total peserta kegiatan sebanyak 
23 guru, 56.6% peserta sudah pernah menge-
tahui dan menggunakan aplikasi google, 8,17% 
sama sekali tidak pernah tahu maupun meng-
gunakan aplikasi tersebut. . Dari hasil ini kita 
bisa simpulkan bahwa google drive sudah ba-
nyak dimanfaatkan dalam kegiatan pembela-
jaran, sehingga pertanyaan berlanjut kepada 
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sejauh mana pengetahuan mengenai berma-
cam-macam aplikasi atau tools dalam google 
drive dan pemanfaatannya dalam pembelaja-
ran di sekolah, utama dalam kegiatan pembe-
lajaran kolaborasi.

Tiga aplikasi umum dalam google drive 
yang mampu menunjang kegiatan kolabora-
si pembelajaran, yaitu google document, google 
sheet dan google form. Dari ketiga aplikasi ter-
sebut, responden hanya mengenal google do-
cument, yaitu sebesar 43.5% responden sudah 
pernah menggunakan, hanya 17,4% yang tidak 
mengetahui sama sekali. Namun menariknya, 
lebih dari 50% responden tidak mengetahui 
sama sekali mengenai google sheet dan google 
form (Gambar 1).

Gambar 1. Presentasi ketidaktahuan peserta men-
genai aplikasi google dan toolsnya

Menariknya setelah dilakukan pendam-
pingan dan workshop, menunjukkan pening-
katan yang signifikan mengenai pengetahuan 
pengunaan aplikasi google dalam pembelaja-
ran kolaboratif  berdasarkan hasil posttest dan 
evaluasi tugas peserta (Gambar 2). Peserta 
sebanyak 85% telah bisa membuat dokumen 
dalam google document dan 75% mampu men-
gedit maupun mengomentari dokumen dalam 
google document yang dapat di akses secara 
online/ daring. Disamping itu 80% juga telah 
berhasil membagikan google document kepeser-
ta lainnya. Hal yang sama juga nampak pada 
pengoperasian google sheet, 85% mampu 
membuat worksheet, 55% peserta tercatat ber-
hasil mengomentari atau bekerja secara daring 
dengan peserta yang lainnya dalam aplikasi 
spreadsheet dan 60% mampu membagikan pe-
kerjaan dalam google spreadsheet melalui link 
sharing. Pada google slide juga terjadi pening-
katan walaupun tidak sebesar dibandingkan 
google docs dan google sheet. 

Gambar 2. Presentase peningkatan kemam-
puan dan pengetahuan pengunaan aplikasi 

google

Aplikasi ini mampu membuat presentasi 
yang lebih komunikatif dengan banyak desain 
baru yang mampu menyesuaikan tema yang 
diinginkan. Menariknya pada pembuatan goo-
dle slide ini hanya 50% rata-rata peserta yang 
mampu membuat, membagi hasil pekerjaan 
dan mengomentari atau bekerja melalui dar-
ing dengan peserta lainnya (Gambar 3). Hal ini 
disebabkan, google slide lebih sulit dalam pen-
gunaan dibandingkan dengan aplikasi yang 
lainnya, sehingga peserta kesulitan dalam 
membuat pekerjaan.

Gambar 3. Berkolaborasi dan berdiskusi dalam satu 
dokumen lembar kerja

Beberapa penelitian juga menunjukkan ha-
sil yang sama, bahwa penggunaan perangkat 
mobile maupun internet sangat mendukung 
pembelajaran kolaboratif. Santi caballe (2010) 
menyampaikan bahwa menggunakan perang-
kat mobile untuk mendukung pembelajaran 
kolaboratif secara online dengan memperha-
tikan konsep pembelajaran dan aspek teknik. 
Selanjutnya Kwang B. Lee (2012) juga menyata-
kan bahwa mobile learning collaborative mening-
katkan konsep pembelajaran kolaboratif den-
gan aplikasi android. Hasil yang menarik juga 
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disampaikan peneliti sebelumnya, pendekatan 
berbasis penilaian-formatif dan tren studi mo-
bile learning dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran (Jones, 2011; Hwang et al, 2011; 
Wu et al, 2012; Ling Shih, 2010).  Keuntungan 
lain menggunakan aplikasi google adalah ke-
mudahan dalam pelacakan jika terjadi kesa-
lahan tanpa resiko kehilangan data, karena 
adanya vitur history yang tidak pernah hilang 
(Gambar 4).

Gambar 4. Vitur history pelacakan

Secara keseluruhan hasil pengabdian ini 
disimpulkan bahwa peserta telah berhasil da-
lam mengunakan aplikasi google dalam pe-
ningkatan kapasitas pembelajaran kolaborasi, 
dan kolaborasi ini dapat digunakan untuk me-
nyimpan maupun mengerjakan pekerjaan aka-
demik melalui daring, sehingga meningkatkan 
kecepatan dalam pekerjaan dan meminimal-
kan resiko kehilangan data.

SIMPULAN

Dari program pengabdian kepada ma-
syarakat yang telah dilaksanakan di SD Islam 
Almadina ini, dapat disimpulkan bahwa; pen-
gunaan aplikasi google dalam pembelajaran 
kolaboratif dapat meminimalkan resiko kerus-
kan dan kehilang file. Pengunaan aplikasi 
google secara langsung mampu meningkatkan 
kinerja guru SDIT Almadina dalam penyu-
sunan dokumen kurikulum. Pengabdian ini 
menghasilkan luaran berupa materi ajar yang 
esensial dibuat satu perangkat pengajaran , 
yaitu RPP dengan lampiran-lampiran penun-
jangnya. 
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